Validasi Metode Uji Viskositas Cairan Non-Korosif Sebagai Jaminan Mutu Pengujian Dalam Rangka Persiapan Re-Akreditasi ISO 17025 Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta by Nugroho, Agung
  
 Persatuan Pranata Laboratorium Pendidikan Indonesia (PPLPI) 
38 Jurnal Inovasi dan Pengelolaan Laboratorium │ Validasi Metode Uji Viskositas Cairan……… 
Validasi Metode Uji Viskositas Cairan Non-
Korosif Sebagai Jaminan Mutu Pengujian 
Dalam Rangka Persiapan Re-Akreditasi ISO 
17025 Laboratorium Terpadu UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 
 
Agung Nugroho 
Laboratorium Terpadu Sains dan Teknologi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
mas_david_ngabdul@yahoo.com 
 
Abstrak—Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga menggunakan metode uji viskositas yang dikembangkan 
sendiri yang belum ada di SNI (Anonim, 2011). Validasi metode uji viskositas ini bertujuan untuk memvalidasi metode 
uji yang digunakan sebagai metode pengujian viskositas di Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga. Akurasi dan 
presisi pengujian viskositas diperoleh dengan menggunakan metode uji viskositas. Keabsahan data hasil uji diperoleh 
dengan metode pengujian viskositas bahan standar, parameter yang perlu diperhatikan adalah metode uji dan kalibrasi 
alat. Kalibrasi alat viskositas dilakukan di laboratorium kalibrasi viskometer. Validasi metode uji dilakukan dengan 
menghitung nilai presisi serta akurasi viskositas larutan standar (vicostandard). Pengukuran bahan standard 
dilakukan sebanyak 12 kali pengukuran. Dari hasil pengukuran diperoleh nilai presisi berada di bawah 1 %. Nilai 
presisi dikatakan baik jika memiliki nilai koefisien variasi 2%. Nilai akurasi hasil analisa berada di antara 98%-100%, 
Batas deteksi berada di daerah aman yaitu di antara nilai batas kendali atas (UWL) dan nilai batas kendali bawah 
(LWL). Dari validasi metode pengujian ini dapat disimpulkan bahwa metode uji yang dipakai di Laboratorium 
Terpadu layak digunakan sebagai metode pengujian karena memenuhi persyaratan dengan nilai presisi, akurasi yang 
baik dan batas deteksi yang baik. Validasi metode pengujian viscometer di atas sebagai jaminan mutu pengujian dalam 
rangka persiapan re-akreditasi ISO 17025. (Abstrak) 
 
Kata Kunci : validasi metode pengujian; viskositas cairan non-korosif; bahan standar; presisi; akurasi; batas deteksi  
 
Abstract—Integrated Laboratory of UIN Sunan Kalijaga uses a self-developed viscosity test method that does not yet 
exist in SNI (Anonymous, 2011). The validation of the viscosity test method tries to validate the test method that has 
been used as a standard testing method at the Integrated Laboratory of UIN Sunan Kalijaga. The accuracy and 
precision of viscosity testing are obtained using the viscosity test method. The validity of the test data obtained by the 
standard material viscosity testing method, the parameters that need to be considered are the test method and 
instrument calibration. Viscosity calibration was carried out in a viscometer calibration laboratory. The validation of 
the test method is done by determining the precision and accuracy of the standard viscosity (vicostandard). Standard 
material measurements were carried out 12 times. From the measurement results obtained from precision values below 
1%. The agreed precision value is good if it has a coefficient of variation of 2%. The accuracy value of the analysis 
results is between 98% -100%, the detection limit is still in a safe area that is between the upper access limit (UWL) and 
the lower access limit (LWL). From the trial method that can be used to test the method used in the Integrated 
Laboratory it is appropriate to be used as a testing method that meets the requirements with good grades, accuracy and 
good detection limits. Validation of the above method of testing the viscometer as a guarantee of the quality of the test 
in the framework of preparation for re-accreditation of ISO 17025. (Abstract) 
 
Keywords: validation of test methods; non-corrosive liquid viscosity; standard material; precision; accuracy; detection 
limit 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Validasi dapat didefinisikan sebagai pembuktian 
melalui pengujian yang objektif bahwa persyaratan 
pengujian tertentu yang harus dipenuhi, bukti dapat 
berupa data pendukung kebenaran sesuatu atau 
eksistensi sesuatu. Persyaratan validasi dalam SNI 
19-17025-2008 klausul 5.4.5.1 adalah kebutuhan 
yang secara umum dinyatakan diterapkan dan 
menjadi keharusan yang harus dilakukan. Sehingga 
validasi metode uji dapat didefinisikan sebagai 
proses pengujian untuk pembuktian yang bisa 
dipertanggungjawabkan, bahwa metode uji tersebut 
sesuai untuk tujuan atau maksud tertentu (Anonim, 
2008). 
 
Validasi metode bertujuan agar laboratorium dalam 
melakukan pengujian memakai metode uji sehingga 
mendapatkan hasil pengujian  yang valid. Validasi 
metode uji dapat juga digunakan untuk 
membuktikan dengan percobaan bahwa 
laboratorium memiliki kondisi dan kompetensi 
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personil serta kemampuan peralatan yang baik 
(Mulhaquddin, 2014).  
 
Bila laboratorium pengujian memakai metode tidak 
terstandar yang didesain atau dikembangkan sendiri, 
atau metode baku yang digunakan di laboratorium 
tersebut diluar ruang lingkup maka laboratorium 
wajib melakukan validasi metode uji (Anonim, 
1998). Parameter suatu metode uji yang harus 
divalidasi mencakup akurasi (ketepatan), linieritas, 
presisi (repeatability dan reproducibility), 
ketidakpastian (uncertainty), perolehan kembali 
(recovery), serta limit deteksi (Chaerul Anwar, 
2007). 
 
Beberapa hasil penelitian tentang validasi metode 
uji telah dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Eva Sa’adah dan Ari Surya Winata dalam 
penelitiannya validasi metode uji dilakukan dengan 
mengukur akurasi,  presisi, ketidakpastian, 
linieritas, perolehan kembali, limit deteksi, 
sensitifitas,  limit kuantisasi, selektifitas, dan. 
(Sa’adah & Winata 2010) 
 
Penelitian yang dilakukan Sukaryono, dkk validasi 
metode uji dilakukan dengan mengukur akurasi  
presisi, perolehan kembali, linieritas, limit 
kuantisasi, limit deteksi, sensitifitas, ketidakpastian 
dan selektifitas  (Sukaryono et al. 2017) 
 
Keabsahan data hasil uji akurasi dan presisi 
pengujian viskositas diperoleh dengan pengujian 
viskositas bahan standar. Parameter yang perlu 
diperhatikan adalah metode uji dan kalibrasi alat. 
Kalibrasi alat viskositas dilakukan di laboratorium 
kalibrasi viskometer. Validasi metode pengujian 
dilakukan dengan menentukan nilai presisi dan nilai 
akurasi viskositas larutan standar (vicostandard). 
 
Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga 
menggunakan metode uji viskositas yang 
dikembangkan sendiri yang belum ada di SNI 
(Anonim, 2011). Validasi metode uji viskositas ini 
bertujuan untuk memvalidasi metode uji yang telah 
digunakan sebagai metode pengujian yang baku di 
Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga.  
 
Tahun 2017 sertifikasi ISO 17025 di laboratorium 
terpadu UIN Sunan Kalijaga sebagai laboratorium 
pengujian telah dihentikan karena berbagai faktor. 
Direncanakan mulai tahun anggaran 2019 akan 
diajukan kembali untuk re-akreditasi dengan skema 
multi-years. Untuk itu diperlukan sarana dan 
prasarana peralatan pengujian. Salah satu parameter 
pengujian yang akan diajukan adalah parameter 
pengujian viskositas cairan non-korosif. Sehingga 
diperlukan metode uji viskositas yang tepat. Metode 
uji tersebut perlu untuk divalidasi agar presisi, 
akurasi dan ketidakpastian hasil pengujian dapat 
dipertangung jawabkan. Adapun parameter validasi 
metode uji yang akan diteliti dalam  penelitian ini 
adalah nilai presisi, nilai akurasi dan ketidakpastian 
hasil pengujian. 
 
Hasil uji yang absah adalah hasil uji dengan nilai 
akurasi dan nilai presisi yang baik. Metode uji 
memegang peranan penting dalam memperoleh 
hasil uji dengan akurasi dan presisi yang baik. 
Validasi metode uji dilakukan dengan menentukan 
nilai akurasi dan nilai presisi yang diperoleh dari 
pengukuran serapan larutan standar serta parameter 
analis yang menyertai yaitu standar deviasi, presisi, 
akurasi dan batas deteksi. Selain parameter tersebut, 
dalam analisis Kuantitatif unsur (trace element) 
per]u ditentukan batas deteksi alat dan metode 
(IOL= Instrument Detection Limit, dan MOL = 
Method Detection Limit). (Purwanto, dkk. 2007) 
 
Presisi didefinisikan sebagai tingkat kesaksamaan 
nilai beberapa hasil pengujian yang dilakukan secara 
berulang-ulang (Arifin et al. 2006). Presisi adalah 
tingkat kedapat-ulangan suatu hasil uji diantara 
hasil-hasil itu sendiri. Presisi berhubungan dengan 
hasil suatu metode bila pengukuran itu diulang-
ulang pada sampel yang homogen pada kondisi 
terkontrol. Presisi suatu metode dapat diuji dengan 
pengulangan analisis, apabila variasi hasilnya kecil, 
maka dikatakan bahwa kecermatan pengukuran 
tersebut tinggi. 
 
Presisi ditentukan dengan persamaan 
 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = √
∑ ∆2
𝑛 − 1
 
Dengan: 
Δ = selisih nilai hasil pengujian dengan nilai 
sebenarnya 
n = jumlah data pengulangan yang dilakukan 
 
Nilai presisi dikatakan baik jika memiliki nilai 
koefisien variasi :  
(KV) ≤ 2%. 
𝐾𝑉(%) =
𝑆𝐷
?̅?
𝑋100% 
 
Akurasi (ketelitian/kecermatan) adalah ukuran 
perbedaan atau kedekatan antara rata-rata hasil 
pengujian dengan nilai sebenarnya (true value). 
Nilai akurasi ditentukan dari besarnya 
penyimpangan data hasil uji dengan nilai 
sesungguhnya (true value). Akurasi suatu metode 
tidak dapat ditentukan bila harga sesungguhnya 
tidak diketahui. Salah satu cara untuk mengetahui 
nilai akurasi yaitu dengan jalan menganalisis bahan 
bersertifikat (Certified Reference Material) dalam 
hal ini adalah vicostandard yang telah diketahui 
nilai viskositas yang tercantum dalam sertifikat 
bahan. Akurasi dihitung dengan persamaan: (Miller, 
1991) 
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𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (
?̅?
𝑋𝑇𝑉
) 𝑥 100% 
Dengan: 
?̅?    =   nilai rerata 
𝑋𝑇𝑉 =  nilai sebenarnya (true value) bahan 
bersertifikat 
 
Jika pengukuran dilakukan beberapa kali 
pengulangan, hasil dari masing-masing pengukuran 
akan terdistribusi secara random di sekitar nilai rata-
rata disebabkan kesalahan eksperimen. Jika hasil 
dari beberapa pengukuran dijumlahkan, masing-
masing nilai akan terdistribusi dalam bentuk 
distribusi Gaussian. Standar deviasi dihitung dengan 
persamaan: 
𝑆𝐷 = √
∑(𝑋 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
 
II. BAHAN DAN METODE 
PENELITIAN 
 
A. Alat dan Bahan 
Pada penelitian ini peralatan yang digunakan adalah 
Viscometer Brookfield dial reading seri LVT. 
viskometer  ini memiliki   4 unit spindle. 
Thermometer yang sudah terkalibrasi, serta gelas 
breaker dengan ukuran 600 ml. Bahan yang 
diperlukan adalah vicostandard 5000 Cps dengan 
nilai viskositas 4900 Cps dengan suhu 25 ºC. 
 
B. Instruksi Kerja 
1. Memperrsiapan larutan viscostandard 
a. Masukkan larutan viscostandard 
500ml ke dalam gelas breaker. 
b. Hindari terjadinya gelembung udara 
sewaktu menuang larutan 
viscostandard. 
c. Atur posisi viskometer dengan 
melihat gelembung udara pada body 
viskometer agar gelembung udara di 
posisi tengah. 
d. Tempatkan gelas breaker yang sudah 
berisi larutan viscostandard, 
kemudian pasang spindle,  atur posisi 
vertikal spindle sehingga kepala 
spindel dapat tercelup. 
e. Tempatkan termometer kedalam 
gelas breaker untuk  pengukuran 
suhu. 
 
2. Pengukuran nilai viskositas 
a. Hubungkan  adaptor 12V viskometer 
ke sumber tegangan PLN. 
b. Hidupkan saklar ke bawah sehingga 
pada posisi on,  meter skala 
viskometer memutar berlawanan arah 
jarum jam 
c. Pilihlah speed dari 0.3 sampai 60 yang 
sesuai sehingga jarum meter skala 
memutar tidak lebih dari nilai 100. 
d. Setelah jarum menunjukkan nilai 
konstan pada skala tertentu, tekan tuas 
kopling kearah bawah, jarum  pada 
meter skala akan berhenti, catat skala 
yang ditunjuk pointer dan lepaskan 
kembali tuas kopling. 
 
C. Analisis Data 
Setelah pengujian dan mendapatkan hasil uji nilai 
viskositas bahan viscostandar, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data hasil pengujian 
ke dalam proses verifikasi metode sesuai dengan 
parameter-parameter verifikasi metode masing-
masing. 
 
Presisi metode yang dipilih adalah teknik 
repitabilitas dengan menggunakan prosedur 
berulang dalam waktu singkat dan menggunakan 
laboratorium, peralatan serta analisa yang sama. 
Pengujian sampel yang homogen dan representatif 
dilakukan sebanyak 10 kali ulangan. 
 
Akurasi dengan menganalisa bahan bersertifikat 
(Certified Reference Material) dalam hal ini adalah 
vicostandard yang telah diketahui nilai viskositas 
yang tercantum dalam sertifikat 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada bulan 
September 2019, data hasil pengujian diambil 
sebanyak dua belas data. Hasil pengujian 
ditampilkan dalam Tabel 1 
 
TABEL 1.  HASIL PENGUJIAN VISCOSTRANDARD 4900 Cps 
Analisa 
ke 
Pembacaan 1 
(X1)  
Pembacaan 2 
(X2)  
Pembacaan 3 
(X3) 
Rata-rata 
Pembacaan (?̅?) 
SD Presisi (%) 
1 4850 4850 4850 4850,0000 0,0000 0,0000 
2 4875 4850 4850 4858,3333 14,4338 0,2971 
3 4800 4875 4850 4841,6667 38,1881 0,7887 
4 4850 4800 4850 4833,3333 28,8675 0,5973 
5 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 0,2981 
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6 4850 4850 4875 4858,3333 14,4338 0,2971 
7 4800 4850 4875 4841,6667 38,1881 0,7887 
8 4800 4875 4875 4850,0000 43,3013 0,8928 
9 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 0,2981 
10 4800 4850 4850 4833,3333 28,8675 0,5973 
11 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 0,2981 
12 4850 4850 4850 4850,0000 0,0000 0,0000 
   X 4845,1389   
    SD 8,3017  
     KV 0,171 % 
 
 
 
Grafik 1. Analisa Presisi pengujian viscostandard 4900 Cps  
 
Dilihat dari data pengujian viscostandard 4900 Cps 
memperlihatkan bahwa hasil analisa presisi berada di 
bawah 1 %, sehingga data pengujian tersebut dapat 
dinyatakan diterima dan metode uji masih layak dan 
handal. Nilai presisi dikatakan baik jika memiliki 
nilai koefisien variasi 2%. 
 
TABEL 2. PEMBACAAN ANALISIS AKURASI PENGUKURAN VISCOSTANDARD 4900 Cps 
 
Analisa 
ke 
Pembacaan 1 
(X1)  
Pembacaan 2 
(X2)  
Pembacaan 3 
(X3) 
Rata-rata 
Pembacaan (?̅?) 
SD 
Akurasi 
(%) 
1 4850 4850 4850 4850,0000 0,0000 98,9796 
2 4875 4850 4850 4858,3333 14,4338 99,1497 
3 4800 4875 4850 4841,6667 38,1881 98,8095 
4 4850 4800 4850 4833,3333 28,8675 98,6395 
5 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 98,8095 
6 4850 4850 4875 4858,3333 14,4338 99,1497 
7 4800 4850 4875 4841,6667 38,1881 98,8095 
8 4800 4875 4875 4850,0000 43,3013 98,9796 
9 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 98,8095 
10 4800 4850 4850 4833,3333 28,8675 98,6395 
11 4825 4850 4850 4841,6667 14,4338 98,8095 
12 4850 4850 4850 4850,0000 0,0000 98,9796 
   X 4845,1389  
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    SD 8,3017 
 
 
 
Grafik 2. Analisis Akurasi pengujian viscostandard 4900 Cps 
 
Dilihat dari data pengujian viskositas viscostandard 
4900 Cps memperlihatkan bahwa akurasi hasil 
analisa berada di antara 98%-100%, sehingga data 
hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan diterima 
dan metode uji masih layak dan handal. 
 (n = 12)      

x = 4845,1389      SD = 8,3017 
 
Upper control limit UCL   =

x +  3 SD  UCL   = 

x +  3 x 13,9707= 4870,044012 
Upper warning limit   UWL = 

x + 2 SD  UWL = 

x +   2 x 13,9707= 4861,742304 
Lower warning limit   LWL =  

x - 2 SD LWL  = 

x -   2 x 13,9707=  4828,535474 
Lower control limit LCL   =  

x - 3 SD  LCL   = 

x -    3 x 13,9707=  4820,233766 
 
 
Grafik 3. Analisis batas deteksi  
 
Dilihat dari data pengujian viskositas 4900 Cps masih 
berada di daerah aman yaitu berada di antara batas 
kendali bawah (LWL) dan batas kendali atas (UWL), 
sehingga data hasil pengujian tersebut dapat 
dinyatakan diterima dan metode uji masih layak dan 
handal. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan nilai presisi akurasi dan batas deteksi 
yang diperoleh dari validasi metode uji dapat 
disimpulkan bahwa metode uji  viskositas  cairan non 
korosif layak digunakan sebagai metode uji. Validasi 
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metode pengujian viscometer di atas, masih 
memenuhi persyaratan dengan nilai presisi, akurasi 
yang tinggi, serta batas deteksinya yang baik. 
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